BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Badan Pemeriksa Keunngan (BPK ) mencatat pada tahun 2021 realisasi
pendapatan negara pada APBN mencapai Rp2.011.5 triliun, jika dirinci penerimaan
dari perpajakan mencapai Rpl.ScI'F,_E-;h_ﬂi.;_m'. Penerimaan Negara Bukan Pajak
(PNBP) sebesar Rp458.5 triliud dan penerimaan dari hibah sebesar Rp3 triliun.
Sementara realiszsi belanja negara pada tahun yang sama mencapai Rp2.7864
triliun. Realisasi belanjs negers fersebut terdini dari belanjs pemerintah pusat
sebesar Rp2.000.7 trilil;."ﬂ'.: dan transfer ke daerah dan dana desa yang mencapai
Rp‘?ﬂi.?lilhn Menurut BPE terjadi defisit seb Esar.ﬁym,ﬁﬁiﬂﬁw ying
dischabkan belunja pemerintah pusat yang melebihi target yaini belanja barang
sebesar 146% dari target, belanja subsidi sebesar 138% dari target dan belanja
subsidi sebesar 108" dari target '

Meningkatkan pendapatan negara adalah’ am untuk menghindan
penerimaan negara yang defisit Meningkatkan penerimaan pajak merupakan sakih
satu car tmﬁlk eningk pencrimasn negrm hnh‘m pajak merupakan
pﬂﬂdﬂ]i;l..tiin 'l':iﬂ.rﬁa'l.;a.gi sebugh negarn. Hal int ﬂgmhhngan pemyataan Suwandy

{2008) yang mengatakan bahwa penerimasn perpajakon merupakan pendapatin
negara yang palingutama dan yang paling besar. Oleh karena itw, dalam pandangn
negara pendapatan pajak merupakan sesuatu yang sangat penting. Jika negom
mengangrap pajak sangat penting beda halnya dengan perusahonn, karena
perusahaan menganggap bahwa pajakmerupakan sebuah beban karena pajak hamya

akan mengurang pendapatan vang akan dihasilkan. Perbedasan pandangan inilah



yang menjadi salah satu faktor tegodinya praktik penghindaran pajak (Tax
Avoidance),

Tax avoidance merupakan hal vang legal dilakukan oleh perusahaan karenn
tax avoidance itu tidak melanggar hukum tetapi fax avoidarce memafaatkan celah
yang ada pada peraturan yang berlaku dan menggunakannya untuk mengurang
nilai pajak yang terutang. Kanmah dan Tawfig (2016) menjelaskan rax avoidance
dalam prakteknya adalah dengan memaksimalkan pendapatan tetapi disaat yang
bersamaan jugh memikirkah St upaya agar yng menadi obik pask daps
diminimalisir schinga dapat tercipta penghematan pajak yang sah'secara hukum.
W‘IENW'W'MHQJP;}'M yang terbaik dalim hal memperoleh
|aba, fetapi edanya persamaan sejajar yaitu antarn pendapatan dan pajak vaitu
semakin banyak uang vang masuk ke perusahaan maka seniakin tinggi puls pajk
png‘itm dibayarkan oleh perusahaan sehingga manipulas ﬂ#hm hal
pmghinﬁﬂnm adalah hal yang sub terjadi selag tidak menyalshi ata
melanggar hukum yang berlaku (Hamilton and Stekelberg, 2017), Pandangn
mengenai (ax avoidance bukanmerupakan sebuah EWMWI hukum
Juga dikuatkan oleh penda Eﬂiﬂ;j-a.m (2018 ) yang mengatakan bux avoidunce
yang dilakukan tidak bertentangan dengan peraturan undang-undang perpajakan
karena praktik tax avoidasee ini lebih memanfaatkan celah-celah dalam undang-

undang perpajakan.

Mengutip dari Kontan (2021). pada tahun 2020 pendopatan Indonesia
melalui pajak adalah Rp. 1070, triliun jumlah tersebut hanya memenuhi 80.3% dari
total target vang ditetapkan vaitu sebesar Rp.1.332 triliun artinya sebesar 19.7%%

atau Rp 262 triliun gagal direalisasikan,



Melansir dari laman Kompas (2020), pada tahun 2020 jumlah pajak yvang
tidak dipungut negara karena praktik tax avoidance adalah USS4.86 milyar atu
setara dengan Rp.68.| triliun. Jumlah tersebut setara dengan 4.4%% dari total
peneriman pajak Indonesia dan jugs setara dengan 42.29% dan total belanp
kesehatan. Jika dinnci lebih dalam sebesar US34.78 milyar merupakan fax
avoidance yang dilakukan korporasi dan W8S 7887 juta merupakan jumlah harta
orang kava yang disembunyikan difuar negen.

Di tahuin 2023 Komisi Pemberantusan Korupsi (KPK) mengatakan bahwa
mereka akan meninjau ulang sistem tata kelola yang terdapat pada perusahaan

ton bijih nikel vang berhasil di ekspor secara ilegal menuju Ching dalam korun
waktu Januari 2020 hingga Juni2022. KPK berhasil mengetahuihal tersebutsetelsh

mmgh‘ﬁ_iﬁﬁhﬁcukai China. KPK mendugn kegatan ilegal tersebut merupakan

salah satw upaya dalam melakukan transfer pricigg. Transfer priving sendin
merupakan salth sat cara yang tlj_q:mu kan dalam MMPEMM pajak.

{2019)dalamlaporannya yangberjudul Jaringan Luar Negeni
Milik &Emmrﬁm.hhwpwwhmn mwfhkm penghasilan yang
diperoleh di Indonesia pada tahun 2009sampai dengan 201 7 menuju anak usahanya
Coaltrade Services International .}'uug berkedudukan di Singapura. Adam

diperkirakan telah berhasil mengurang tagihan pajak yang dibebankan sebesar
UIS514 juta setiap tahunnya. Hal ini pun semakin diyakini benar terjadi karena dari
laporan keuangan Coaltrade Services International ditemvukan rata-rata papk

tahunan yang dibayar sebelum 2009 adalah US54 juta dan meningkat pada tahun



2009-2017 dengan total mencapai USS35 juts atau rata-rata pajak vang dibayar
pada talun 2009-2017 USS6,8 juta tiap tahunmnya,

Ada beberapa variabel yang bisa mempengaruhi lefadinya praktik fax
avoidance. Salah satunya adalab profitabilitas yang merpakan rasio unfuk
mengukur kemampuan perusshasn dalam menghasilkan laba dar kegintan
bisnisnya. Besarnya laba akan mempengamhi beban pajak karena semakin besar
pajak yang terutang, Dalam penelitian yang dilakukan oleh Prabowo (2020)
disebutkan hﬁmphﬁmbmmdlwﬂiﬁ dcﬁmm-n on Asser (RDA)
berpengaruh negatif terhadap fax averdance. Hal yang berbeda disampaikan okh
Dewinta & Setinwan (2016) karena dalam penelitionmya mengd
huhwu profitabilitas berpengaruh positif terhadap fare aveidanee, Sedangkan
penelitian dari Madya (2021) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh

ilkan kesimpulin

SH&MM hvabilitas jugn merupakan vanabel yang dapat mem;_ﬂzgmuhi
tﬂjﬁﬂmw tax avoidance, Solvabilitss merupakan .tqﬁj!*m!mmﬁlmdmﬂhm
antors hutsng dengan aset stan modal perusshaan Peneliti Ivena (2022)
menjelaskan bahwa solvabilitas atau beverage yangdibitung menggunakan rumus
ddeht W equity Futio [ﬁE&}Wuh negmﬁf_m:ax avoidance. Dalom
penelitian yang dilakukan oleh Barii (2018) menghasilkan kesimpulan bahwa
solvabilitas berpengarub pnsilif t.erh.a.dap tax avoidance, sedangkan Febnlyantn
{2022) beserta Rusini & Sopian (201 8) menemukan dalam penelitiannya bahwa
solvabilitas tidak berpengaruh terhadap tax aveidance,

Varinbel selanjutnya yang dapat mempengaruhi terjadinya prakik fax

avoidace adalah ukuran perusahaan (firm size). Firm size merupakan sebuah



perhitungan untuk menentukan besar atan kecilnya suatu perusahan. Dalam
penclitian yang dilskukan oleh Prabowo (2020) ditermukan bahwa firm size
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Penemuan vang berbeda disampatkan
oleh Barli (2018) yang menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh ukurm

perusahaan terhadap sy avoidance, sedangkan Madya (2021) berpendapat bahwa

Marlinah (2019) g

| negatif terhadap oy avwidance te

th Apriliyani & Kartika (2021) diketahui bahwn sale
. adap fax mﬂ?ﬁ- Dewinta & Setiawan |
by hrmﬂihmpﬂhuﬂﬁmynn e t‘ lakukan

curvent ratio berpengaruh positif terhadap iax avoidance, Sedangkan Khatami etal
{2021} berpendapat bahwa likuiditas berpengaruh secara negatif terhadap fux
aveidance. Febrilyantri (2022} memiliki hasil penelitian yang berbeda yaitu
likwiditus tidak berpengaruh terhadap rax avoidance.



Selanjutnya variabel vang dapat mempengaruhi terjadinya praktik fax
avoidance adalah inventory intensity (intensitas persediaan}. Inventory intensiy
adalah rasio yang menjelaskan seberapa besar persediaan yang dimiliki perusashan.
Penelitian yang dilakukan oleh Rosandi (2022) menghasilkan kesimpulan yang
mengatakan bahwa intesitas persediaan { inventory intensitv) berpengaruh negatf
mempengaruhi tax avoidance. Rochmadi (2022) memiliki kesimpulan yang
berbeda dalam penelifiannya yang mengatakan bahwa inventory inensity tidak
berpengaruh erhadap 1o aveidapce. Kesimpulan yang berbeda juga terdapat di
dalam penelitian vang dilakukan oleh Anggriantari & Purwantini (2020} dengn
kesimpulan yang dicapai mengatokan inventory intensity berpengaruh positif
terhadap tax avoidance.

Hasil dari penelitian terdahulu membuktikan bahwa terdapat kefidok
kunxﬁtmmsk:ﬂ variabel profitabilitas, solvabilitss, firm, salcs growh, lkuiditas,
dmventarr infemsity terhadap tor oveidesee. Oleh karena itu, pepelti ingin
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, Firm
Size, Sales Grovwth, Likuiditas dan Inventory fnmn;i[p Terhadap Tax_ dvoidance
Pada Perusahaan Subsektor Batubara yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesla Pertode 2019-2022".

1.2 Rumusan Muasalah
Setelah menemukan beberapa fenomena yang telah dipaparkan pada latar
belakang. Maka ramusan masalah pada penelitian ini adalah:
|. Apaksh profitabilitas berpenganch positif signifikan terhadap rax avaidance?
2. Apakah solvabilitas berpengaruh positf signifikan terhadap rax aveidarce?

3. Apakah firm size berpengaruh positif signifikan terhadap tox avordance?



4. Apakah safes growth berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance?
5. Apakah likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap tax aveidance?
6. Apakah imventory intensitv berpengaruh positif signifikan terhadap fax

avoidance”

1.3  Batasan Masalah

1. Untuk menguji dan memperolch bukti émpiris pengaruh positf signifikan
profitabilitas terhadap tax avoidance,

2. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengarub positif signifikan
solvabilitas terhadap tax avoidance.

3. Untuk menguji don memperoleh bukti empiris pengaruh positif signifikan frm
size tethadap tax eveidance.



4. Untuk mengujidan memperoleh bukti empiris pengaruhpositif signifikan sakes
growth terhadap tax avoidance.

5. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengarub positif sipnifikan
likuiditas terhadap rax avoidance.

6. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengarub positif sipnifikan

inventory intenyity tﬁhlﬂu.p farx s vericd, e

dalam membusa

by Bagi Pemerintah

Penelition dapat menjadi informasi bagi pemenntah tentang perilaku
penghindaran pajak oleh perusahaan dan penelitian mi diharapkan dapat
menjadi bahan pikiran pemerintsh untuk memperkuat peraturan perpajakan

yangberlaku untuk menekan perilaku tax avoidance.



¢) Bagi Penelin

Penelitian ini dapal menambah wawasan peneliti mengenai profitabilits,
solvabilitas, firm size, sales growth. likuiditasdan inventory intensity terhadsp
tax avoidance pada perusahaan yang terdaflar di Bursa Efek Indonesin
kh:um!n}_rl'mhaddnrhmhm..
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